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ABSTRACT
Ramadani, Raharja. 2022. The Strategy of Nahwu Science Learning at the
Darun'najah Islamic Boarding School Karangploso Malang. Thesis. Arabic
Education Department. Faculty of Tarbiyah Teaching and Learning. The
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr.

Ahmad Mubalig, M.Hi

Keywords: learning strategies, Nahwu Science

This research originated from a phenomenon at the Darun'najah Islamic boarding
school Karangploso Malang which taught many of its students to become high
achieving students, especially in mastering nahwu science. The problem is what
learning strategy is used in the Darun'najah Karangploso Islamic boarding school
Malang, what factors influence the learning of nahwu science at the Darun'najah
Karangploso Islamic boarding school in Malang. The purpose of this research is first
to find out the strategy for learning nahwu science at the Darun'najah Islamic boarding
school Karangploso Malang so as to produce high achieving students, then the second
is to find out the factors that influence learning nahwu science at the Darun'najah
Islamic boarding school Karangploso Malang.

The method used is a descriptive qualitative method by describing the strategy
for learning nahwu science at the Darun'najah Islamic boarding school Karangploso
Malang, then in this study the researcher used data collection techniques by means of
observation, interviews and documentation of related data.

Based on the results of observations and interviews with related parties, the
researchers found: 1) the strategy for learning nahwu science at the Darun'najah
Karangploso Islamic boarding school in Malang leads to contextual learning syntax
(TCL), so the researcher concludes that the strategy used is a contextual strategy or
TCL, 2) factors- Factors that influence learning include inhibiting and supporting
factors of learning. The inhibiting factors of learning include internal and external
factors, the internal inhibiting factors are present in each student who has a different
background, some have the basic ability of nahwu science from the start, some do not
have the ability at all, the external inhibiting factors are The number of Nahwu rules
that must be memorized makes students feel bored. As for the supporting factors for
learning, learning is not only carried out in class, but is also carried out outside of
learning hours. The teacher usually visits the mosque or the room where the students
gather to provide guidance.



ABSTRAK
Ramadani, Raharja. 2022. Setrategi Kontekstual (TCL) dalam Pembelajaraan limu
Nahwu di Pondok Pesantren Darun’najah Ngijo Karangploso Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Illmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr. Ahmad Mubalig, M.Hi

Kata Kunci: Setrategi Pembelajaraan, IImu Nahwu

Penelitian ini berawal dari penomena di pondok pesantren Darun’najah Karangploso
Malang yang mana banyak mendidik murid-muritnya menjadi murid-murid yang berprestasi,
kususnya dalam penguasaan ilmu nahwu. Fokus penelitianya adalah setrategi Kontekstual
(TCL) dalam pembelajaran ilmu nahwu di pesantren Darun’najah Ngijo Karangploso Malang,
faktor apa saja yang yang mempengaruhi pembelajaraan ilmu nahwu di pesantren Darun’najah
Ngijo Karangploso Malang tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini pertama adalah ingin
mengetahui setrategi Kontekstual (TCL) dalam pembelajaraan ilmu nahwu di pesantren
Darun’najah Ngijo Karangploso Malang sehinga menghasailkan murid-murid yang
berprestasi, kemudian yang ke dua ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran ilmu nahwu di pesantren Darun’najah Ngijo Karangploso Malang.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif jenisnya deskritif dengan cara
mendeskripsikan setrategi pembelajaran ilmu nahwu di pondok pesantren Darun’najah
Karangploso Malang, kemudian dalam penelitian ini peneliti mengunakan teknik
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai data yang
terkait.

Hasil pengamatan serta wawancara dengan pihak terkait bawasanya peneliti
menemukan: 1) setrategi pembelajaraan ilmu nahwu di pondok pesantren Darun’najah Ngijo
Karangploso Malang mengarah pada sintaks-sintaks pembelajaraan kontekstual (CTL), yang
karnanya setrategi pembelajaranya disebut setrategi kontekstual atau TCL, 2) faktor-faktor
yang mempengaruhi pembelajaraan diantaranya adalah faktor penghambat dan pendukung
pembelajaraan. Faktor penghambat pembelajaraan mencangkup faktor internal dan eksternal,
faktor penghambat internal yaitu ada pada diri masing masing-siswa yang mempunyai
latarbelakang yang berbeda-beda, ada yang sejak awal mempunyai kemampuan dasar ilmu
nahwu,ada juga yang tidak mempunyai kemampuan samasekali, Faktor penghambat eksternal
yaitu Banyaknya kaidah Nahwu yang harus dihafal membuat santri merasa jenuh. Adapun
faktor pendukung pembelajaran pembelajaran tidak hanya dilakukan di kelas saja, akan tetapi
juga dilakukan di luar jam pembelajaran, Guru biasanya berkunjung ke mesjid atau ke ruangan
tempat berkumpul santri untuk memberikan bimbingan.
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pembelajaran ilmu nahwu
terhadap peningkatan
kemampuan siswa.

No | Observasi Keterangan

1 Pengamatan  pesantren, | Dilakukan dengan pengamatan lingkungan
biografi,visi misi serta | sekolah,kelas serta arsip-arsip yang ada di PPAI Darun
tujuan pesantren Na’jah Islamiyah Karangploso Malang.

2 Tentang setrategi | Dilakukan  dengan  melihat seluruh  aktifitas
pembelajaraan ilmu | pembelajaran ilmu nahwu di kelas pemula PPAI Darun
nahwu kemudian faktor | Na’jah Islamiyah Karangploso Malang.
pendukung dan
penghambat kegiatan
pembelajaran ilmu nahwu
di kelas pemula PPAI Darun
Na’jah Islamiyah
Karangploso Malang.

3 | Tentang implementasi | Dilakukan dengan melihat seluruh aktifitas siswa dalam

pengaplikasian membaca kitab kuning.
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serta pemilihan
media
pembelajaraan

No | data Sumber data Pertanyaan

1 Tentang Pengasuh 1. Siapa pendiri, serta kapan pesantren PPAI
biografi pesantren Darun Na’jah Islamiyah Karangploso Malang
pesantren PPAI di dirikan ?
Darun  Na'jah 2. Apa Visi, Misi, dan Tujuan PPAI Darun Najah
Islamiyah Ngijo Karangploso Malang?
Karangploso
Malang

2 | Tentang Guru Nahwu Bagaimana setrategi pembelajaraan nahwu di
setrategi guru kelas i’"dadiyah pesantren PPAI Darun Najah ?
nahwu dalam Apakah setrategi pembelajaraan tersebut
pemilihan efektif diterapkan di kelas I'dadiyah tersebut ?
metode dan Bagimana metode pembelajaran ilmu nahwu
media di kelas tersebut ?
pembelajaran Apa  Faktor  pendukung  keberhasilan
ilmu nahwu pembelajaran nahwu tersebut ?

Apa Faktor penghambat santri dalam
pembelajaraan ilmu nahwu tersebut ?

3 | Tentang Siswa 1. Bagaimana suasana pembelajaran ilmu
implementasi nahwu di kelas ?
setrategi 2. Kitab apa vyang digunakan  untuk
pembelajaran mengajarkan ilmu nahwu ?
ilmu nahwu 3. Apakah pembelajaran ilmu nahu di kelas

terasa sulit ?
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